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Enike Dwi Kusumawati, Aju Tjatur Nugroho K

PENAMPILAN REPRODUKSI KAMBING PERANAKAN ETTAWA (PE)
Enike Dwi Kusumawati dan Aju Tjatur Nugroho K.

ABSTRAK

Penampilan reproduksi dari kambing PE sangat berperan penting dalam upaya
peningkatan populasi kambing PE. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan munculnya kebuntingan pada perkawinan alami dan mengetahui penampilan
reproduksi kambing PE untuk peningkatan populasi.

Studi ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2010, berdasarkan metode survey deskriptif
dengan pengumpulan data primer dan data pendukung lainnya. Data primer diperoleh dari
pengamatan langsung di lapangan dengan mewawancarai peternak kambing PE di Desa
Jambuwer Kecamatan Kromengan Kabupaten Malang. Data lainnya diperoleh dari data
kelompok peternak, literatur dan internet. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kualitatif.

Hasil studi menunjukkan tingkat keberhasilan kebuntingan melalui perkawinan alami
pada kambing PE sangat tinggi, hal ini berkaitan dengan penampilan reproduksi yang ideal
dari induk kambing PE tersebut. Dengan manajemen yang baik dapat berproduksi 3 kali
selama 2 tahun dengan calving interval selama 8 bulan.

Kata Kunci: penampilan reproduksi, kambing Peranakan Ettawa, perkawinan alami

A. PENDAHULUAN merupakan ternak yang mempunyai
Latar Belakang Penelitian potensi tinggi untuk dikembangkan pada
masyarakat pedesaan sebagai usaha

Kambing dapat diusahakan dalam sampingan petani.

skala kecil sehingga tidak memerlukan )
Ternak ~ kambing merupakan

banyak modal serta biaya operasionalnya ) o

sumber protein hewani, simpanan modal
rendah. Kebutuhan pakan yang jauh lebih ‘ _ .

dan pupuk. Sebagai penghasil daging,
sedikit dari beberapa jenis ternak besar, ) ) o

ternak kambing memberikan Kkontribusi
serta palatabilitas yang cukup tinggi ) ) ) )

sekitar 6-7% dari total produksi daging
terhadap berbagai hijauan yang terdapat di ) ]

nasional serta produksinya cenderung
lingkungan petani, menjadikan ternak ini

meningkat dari  tahun ke  tahun

dipelihara oleh sebagian besar petani )
(Subandriyo, 1993).

dipedesaan sebagai wusaha sampingan.
Selain itu dengan sifat prolifik dan relatif Ternak kambing khususnya

pendeknya siklus reproduksi, kambing kambing peranakan Ettawa (PE) di
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Indonesia mempunyai kemampuan
beradaptasi dan mempertahankan diri
terhadap lingkungan cukup baik (Davendra
danBurns, 1993). Kambing Peranakan
Ettawa (PE) merupakan hasil persilangan
antara kambing Ettawa yang berasal dari
India dengan kambing Kacang asli
Indonesia. Ini dibudidayakan pertama kali
oleh masyarakat Kaligesing, Purworejo,
Jawa Tengah. Sejak lama kambing PE
sudah menyebar ke berbagai wilayah di
Indonesia dan mendominasi  spesies
kambing di Indonesia bagian barat,
khususnya Pulau Jawa. Saat ini kambing
perah yang umum dibudidayakan di
Indonesia adalah kambing Peranakan

Salah satu faktor yang menunjang
pengembangan populasi ternak kambing
PE adalah mencermati tata laksana
pemeliharaan yang akan selalu berkaitan
dengan manajemen reproduksi serta
penampilan reproduksi kambing.
Penampilan reproduksi mencakup antara
lain, lama waktu kosong (days open),
angka kawin per kebuntingan (service per
conception) dan selang beranak (kidding
interval) merupakan hal yang perlu
diperhatikan, sebab akan berpengaruh
terhadap perkembangan populasi ternak

kambing PE tersebut. Didukung oleh
perkembangan kambing yang profilik
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Ettawa atau yang lebih dikenal dengan
sebutan kambing PE. Hasil persilangan
pejantan Ettawa dengan kambing Kacang
dikenal dengan nama Peranakan Ettawa
(PE) yang diduga terbentuk dari

persilangan secara grading up.

Kambing PE merupakan kambing
yang memiliki karakteristik baik dan khas,
baik ditinjau dari fisik (ukuran tubuh,
warna rambut), produksi (susu mencapai 1-
2 liter per hari), laju pertumbuhan yang
cepat. Berkembangnya budidaya kambing
perah maka memicu peternak untuk
meningkatkan jumlah dan kualitas dari

kambing perah tersebut.

(kemampuan beranak lebih dari satu dalam
sekelahiran), maka diharapkan
pertambahan populasi dapat bertambah
dengan pesat dan menghasilkan kambing
berkualitas dapat tercapai.

Desa Jambuwer merupakan daerah
yang sangat potensial untuk
pengembangan kambing perah terutama
Peranakan Ettawa karena daerah ini
memiliki mikroklimat yang amat baik bagi
kambing jenis PE ini, oleh karena kambing

PE sudah dapat beradaptasi dengan baik

pada lingkungan daerah tersebut.
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Rumusan Masalah
Setiap kambing PE mempunyai
karakteristik yang berbeda mengenai

efisiensi reproduksinya. Efisiensi

reproduksi ini akan berkaitan dengan
penampilan reproduksi dari seekor betina.
Ketidak efektifan efisiensi reproduksi,
seperti ketidak teraturan beranak akan
menyebabkan kerugian ekonomi,
mengurangi jumlah cempe yang dilahirkan
serta meningkatkan biaya pemeliharaan.
akan

Pengelolaan efisiensi yang baik

mengurangi  kerugian-kerugian  yang
dialami oleh peternak. Berdasarkan uraian
diatas maka diperoleh permasalahan yaitu
bagaimana penampilan reproduksi
kambing PE di desa Jambuwer kecamatan

Kromengan kabupaten Malang.

Tabel 1. Karakter Genetik dan Parameter
Reproduksi pada Domba dan Kambing
(Hafez, 2000).

Enike Dwi Kusumawati, Aju Tjatur Nugroho K

B. KAJIAN PUSTAKA
Karakteristik Kambing Peranakan
Ettawa

Kambing liar Capra aegagrus di
dunia ini di bagi atas 3 kelompok, yakni
kelompok bezoar dari pasang (C.a.
aegagrus), kelompok ibeks (C.a. ibex), dan
kelompok markhor (C.a. falconeri). Setiap
kelompok meliputi beberapa subspesies
yang  terpisahkan  secara  geografi
(Davendra dan Burns, 1994). Kebanyakan
membedakan

masyarakat belum bisa

antara Kambing dan domba. Menurut
Hafez (2000), terdapat banyak perbedaan
antara domba dan kambing dan dapat

dilihat pada Tabel 1.

No | Param | Domba Kambing
eter

1 | Jumlah | 54 60
kromo
som

2 | Takso | Ovis aries | Capra
nomi hircus

3 | Umur |8-9bulan | 5-7 bulan
pubert
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as
4 | Siklus | 17 (14-19) | 21 (18-22)
estrus
(hari)
S |Lama | 24-36 24-28
estrus
(jam)
6 | Ovulas | Beberapa | Menjelang
1 saat akhir
setelah estrus
akhir
estrus
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Pakan

Dalam bidang usaha peternakan
pakan atau ransum merupakan faktor yang
penting. Menurut Sitorus (1991), pada
daerah  tropis musim kawin lebih
dipengaruhi oleh faktor pakan daripada
panjangnya siang hari. Tanpa pakan yang
baik dan dalam jumlah yang memadai,
maka meskipun bibit ternak unggul akan
kurang dapat memperlihatkan
keunggulannya jika pakan yang diberikan
sangat terbatas (Partodihardjo 1982).
Kambing diberikan pakan daun-daunan
sebagai pakan dasar dan pakan tambahan
(konsentrat). Pakan tambahan dapat disusun
dari bungkil kalapa, bungkil kedelai, dedak,
tepung ikan ditambah mineral dan vitamin.
Pakan dasar umumnya adalah rumput
kayangan, daun lamtoro, gamal, daun
nangka, dan sebagainya. Pemberian hijauan
diberikan mencapai 3% berat badan (dasar
bahan kering) atau 10-15% berat badan
(dasar bahan segar).
Penampilan Reproduksi

Penampilan reprodusi merupakan
penampakan dari kemampuan reproduksi
yang dapat dilihat dari selang beranak, lama
kosong, jumlah anak sekelahiran. Pada
dasarnya penampilan reproduksi suatu

ternak merupakan suatu efisiensi reproduksi

pada ternak yang bersangkutan dan sangat
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dipengaruhi  oleh  tingkat  kegagalan
reproduksi. Kegagalan reproduksi yang
disebabkan oleh faktor manusia biasanya
terletak pada tata laksana (Toelihere,1983).
Siklus Estrus

Menurut Frandson (1992) ternak-
ternak betina menjadi estrus pada waktu
yang teratur, namun berbeda dari spesies
satu ke spesies lainnya. Interval waktu
tersebut, mulai dari permulaan periode
estrus yang pertama sampai ke periode
estrus yang berikutnya, disebut siklus
estrus. Estrus merupakan fase dalam siklus
estrus yang ditandai oleh sikap penerimaan
hewan betina terhadap hewan jantan untuk
aktivitas reproduksi (Partodihardjo, 1982).
Pencirian estrus, disebutkan oleh Davendra
dan Burns (1994) melalui pengeluaran
lendir jernih dan encer selama birahi yang
membentuk pola kristalisasi seperti pakis
dan setelah ovulasi serta fase estrus akhir,
lendir itu menjadi massa putih kental yang
mengandung banyak elemen sel bertanduk.
Besar kemungkinannya faktor curah hujan
dan pertumbuhan tanaman pakanternak
dapat berpengaruh terhadap estrus dan
disebutkan  oleh

hewan,

Davendra dan Burns (1994). Setiadi (1987)

kesuburan
mengemukakan rerata lamanya siklus estrus

kambing PE sekitar 20-25 hari dengan
kisaran 7-27 hari.
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Umur Pertama Dikawinkan

Kambing betina muda mencapai
masa pubertas pada umur 6-8 bulan dan
biasanya dikawinkan pada umur 7-10 bulan
(Harris dan Springer, 2005). Ditambahkan
Williamson dan Payne (1993), bahwa
dewasa kelamin kambing dicapai pada
umur 4-6 bulan,

namun penundaan

perkawinan  sering dilakukan  hingga
kambing dara mendekati berat dewasa,
sehingga kebuntingan tidak bertepatan
kejadian dengan masa ketika pertumbuhan
kambing dara tersebut terjadi dengan pesat.
Service Per Conception

Service per conception dapat
menggambarkan tingkat kesuburan ternak-
ternakdi suatu peternakan. Nilai S/C yang
rendah merupakan faktor eknomis yang
sangat baikdalam perkawinan alam maupun
IB (Salisbury dan Vandemark,1961).
Litter Size

Litter size adalah jumlah anak
perkelahiran atau jumlah anak yang lahir
perekor induk per tahun untuk kambing
yang berbiak musiman. Litter size
merupakan produktivitas ternak dalam
bereproduksi. Jumlah anak sekelahiran

menentukan tingkat kesuburan dari hewan

betina (Davendra dan Burns, 1993).
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Days Open (Waktu Kosong)

Waktu kosong adalah jumlah
periode dari waktu melahirkan sampai
ternak bunting kembali. Lama waktu
kosong kambing berkisar 60-96 hari.
Setelah ternak melahirkan maka kondisi
uterus, ovarium dan organ kelamin lainnya
serta sistim endokrin akan memulai siklus
baru untuk kebuntingan berikutnya. Uterus
akan kembali pada ukuran dan posisi
semula yang disebut involusi uteri selama

50-60 hari (Toelihere, 1983).

Kidding Interval (Selang Beranak)

Selang beranak adalah periode
antara dua beranak yang berurutan dan
terdiri atas periode perkawinan (periode
dari beranak sampai konsepsi) dan periode
bunting. Lama bunting pada kambing
ditemukan agak konstan pada sekitar 160
hari, meskipun kisaran yang dilaporkan
antara  143-153 hari
Burns,1993).

(Davendra dan

Penaksiran Usia Kambing Lewat Gigi
Cara lain untuk menentukan umur

Kambing Ettawa adalah dengan melihat

kondisi gigi Kambing Ettawa, namun cara

ini sebenarnya hanya merupakan acuan

bukan penentu yang akurat dalam
menafsirkan ~ umur  Kambing  Etawa
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(Sugiharto, 2009). Kambing mempunyai 4
pasang (8 buah) gigi seri. Gigi seri susu
mulai tumbuh pada saat anak kambing
lahir. Pada umur tertentu gigi seri akan
tanggal dan diganti dengan gigi seri tetap,
proses tanggal dan pergantian gigi seri
inilah yang dapat dipakai sebagai patokan
melakukan

dalam

(Mulyono, 2000).

penaksiran  umur

Fisiologi Reproduksi pada kambing
Jantan Pubertas

Semen adalah cairan atau suspensi
semigelatinous yang mengandung gamet
jantan atau spermatozoa dan sekresi
kelenjar pelengkap saluran reproduksi
jantan. Bagian dari cairan suspensi tersebut
yang terbentuk pada ejakulat disebut
plasma semen (Garner dan Hafes, 1987).

Kebuntingan

Kebuntingan berarti suatu interval
waktu, yang disebut periode kebuntingan
(gestasi), terentang dari saat pembuahan
(fertilisasi) ovum, sampai lahirnya anak
(Tomaszewska, Sutama, Putu dan
Chaniago, 1991). Kambing betina yang
bunting menunjukkan beberapa tanda,
seperti tidak terlihatnya tanda-tanda estrus
pada siklus estrus berikutnya, membesarnya

perut sebelah kanan, ambing menurun,

badan sering digesekkan ke dinding
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kandang dan kambing tampak lebih tenang
(Ludgate, 1989).

C. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan

pada bulan Juli 2010 di desa Jambuwer

kecamatan Kromengan Kabupaten Malang.

Materi dan Metode

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 50 ekor kambing
Peranakan Ettawa umur lebih dari satu
tahun yang terdiri dari 7 ekor pejantan dan
43 ekor induk. Jumlah tersebut dipilih
dengan alasan dapat mewakili keseluruhan
populasi yang ada (representatif), selain
merupakan data minimal agar data yang
diperoleh memiliki distribusi sampling
yang mendekati normal untuk regresi
(Mulyono, 1991). Responden yang dipilih
adalah yang melakukan usaha pemeliharaan
kambing PE di desa Jambuwer kecamatan
Kromengan. Pelaksanaan studi kasus ini
dilakukan

dengan cara  pengamatan

langsung dan  wawancara dengan para
peternak di desa Jambuwer kecamatan
Kromengan Kabupaten Malang.
Parameter yang diamati

Parameter yang diamati dalam

kegiatan ini berupa penampilan reproduksi

dari kambing PE jantan dan betina. Untuk
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mengetahui mengenai efektivitas

perkawinan  alami  dianalisa  dengan

penghitungan Calving Interval.

Analisa Data

Data hasil penelitian yang diperoleh
kemudian dianalisis secara kualitatif.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Reproduksi

Penampilan reproduksi merupakan
penampakan dari kemampuan reproduksi
yang dapat dilihat dari selang beranak, lama
waktu kosong dan jumlah anak sekelahiran.
Kegagalan reproduksi yang disebabkan
oleh faktor manusia biasanya terletak pada
tata laksana (Toelihere, 1983). Penampilan
reproduksi kambing PE di desa Jambuwer

dapat dilihat pada table 2.

Table 2. Penampilan reproduksi
kambing PE

No | Penampilan Rata-rata
reproduksi +SD

1 Umur kawin | 11,72 +
pertama 2,76
(bulan)

2 Service per | 1,93 +
conception 0,91
(kali)

3 Litter size | 2,33 +
(ekor) 0,72

4 Days open | 84,35 %
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(hari) 18,19
5 Kidding 258,47 +
interval (hari) | 5,65

Sumber: Data yang diolah di desa
Jambuwer
Umur Kawin Pertama (UKP)

Umur ternak ketika pertama kali
dikawinkan dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas ~ ternak. = Ternak  yang
dikawinakan terlalu muda menyebabkan
bobot badan pada saat dewasa tidak dapat
mencapai maksimal. Namun terlalu lama
mengawinkan untuk pertama kalinya bisa
merugikan peternak dari segi pemeliharaan.

Pubertas kambing PE dilokasi
penelitian muncul pertama kali pada kisaran
umur 6-9 bulan. Munculnya pubertas
dilokasi ini adalah normal, sesuai dengan
pendapat Hafez (2000), bahwa umur ternak
kambing pada waktu mencapai pubertas 7,5
bulan dangan kisaran 6-9 bulan. Namun
dengan rata-rata pertama kali kawin 11,72 +
2,76 bulan tersebut dapat dikatakan wajar
karena sesuai dengan pendapat Davendra
dan Mcleroy (1982), bahwa biasanya
kambing yang ada dengan manajemen
pakan yang baik, umur pertama kali
dikawinkan biasanya sekitar 12 bulan.

Tabel 3. Umur kawin pertama induk

kambing PE pada berbagai

tingkatan umur
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Kelompok
No UKP (bulan)
umur

1 PI; (n=11) 11.34 £2.50
2 Pls (n=11) 11.09 £2.77
3 Pls (n=12) 12.80 £ 3.12
4 Pls (=9) 12.11 £2.89
Rata-rata + SD 11.84 £2.82

Service per Conception (S/C)

Service per conception yang rendah
merupakan faktor ekonomis yang sangat
penting baik pada perkawinan alam maupun
inseminasi buatan. Jika ternak gagal
bunting setelah pelaksanaan perkawinan
dalam satu periode estrus maka harus
menunggu ternak tersebut kembali estrus
agar dapat dikawinkan lagi, sehingga akan
menambah  lama  pemeliharaan  dan
perawatan agar ternak dapat bunting.
Semakin rendah nilai S/C maka efisiensi
reproduksi yang dimiliki ternak semakin
tinggi. Secara rinci nilai S/C yang diperoleh
dari 43 ekor induk kambing PE dilokasi
penelitian disajikan pada table 4.

Tabel 4. Service per conception induk

kambing PE pada berbagai tingkatan umur

Umur/Permanent
No S/C (kali)
Incicors (PI)
1 PL, (n=11) 1,73 +£0,79
2 PLs (n=11) 2,45 +0,82
3 Pls (n=12) 2 +1,13
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4 Pls (n=9) 1,44 £ 0,53

Rata-rata + S/D 1,9 +0,82

Keterangan: Menunjukan bahwa umur PI
tidak memberikan Pengaruh
yang nyata terhadap Pl4 dan
Pls (t<0,01). Umur PDh
memberikan pengaruh yang
nyata terhadap Plg (t>0,01).
Umur Ply tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
Pls (t<0,01). PIs+ memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
Pls (t>0,01). Pls tidak
memberikan pengaruh yang
nyata terhadap PIs (t<0,01).

Berdasarkan penelitian didapan rata-
rata S/C yang dimiliki induk kambing PE

adalah 1,9 + 0,82 (table 4). Nilai S/C

tertinggi terdapat pada induk kambing PE

Pls sebesar 2,45 + 0,82 sedangkan nilai

terendah terdapat pada induk kambing PE

Pls 1,44 =+ 0,53. Dari table diatas

menunjukan bahwa nilai S/C ditempat

penelitian adalah normal, menunjukan

bahwa tingkat kesuburan ternak kambing di

desa Jambuwer cukup baik dan peternak

memahami waktu yang tepat untuk
mengawinkannya ternaknya. Hal ini sesuai
dengan  pendapat  Toelihere  (1983),

menyatakan bahwa nilai S/C yang normal

adalah 1,6-2,0. Semakin rendah nilai

395




tersebut semakin tinggi kesuburan ternak,
sebaliknya semakin tinggi nilai S/C maka
akan semakin rendah nilai kesuburannya.
Dari analisa data dengan
menggunakan uji t menunjukan bahwa
umur ternak tidak berpengaruh terhadap
S/C, ini menunjukan bahwa semakin
bertambahnya umur induk maka
penampilan  reproduksi  tidak  selalu
bertambah baik. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  S/C  seperti  diungkapkan
oleh Taylor dan Swanepul (1996), adalah
bahwa nilai S/C ini sangat dipengaruhi oleh
keakuratan pendeteksian birahi, kualitas
semen, waktu mengawinkan, kesehatan
ternak, nutrisi pakan dan fertilitas ternak
apabila salah satu faktor diatas terdapat
gangguan maka ternak harus dikeluarkan
dari populasi atau akan meningkatkan nilai
S/C yang dapat mengakibatkan naiknya
biaya pemeliharaan.
Litter Size (Jumlah Anak Perkelahiran)
Ternak kambing merupakan tenak
profilik yang diharapkan dapat melahirkan
lebih dari satu ekor anak dalam sekali
beranak sehingga dapat meningkatkan
populasi ternak dengan cepat dan
memberikan keuntungan bagi peternak.
Dari 7 peternak di desa Jambuwer

diperoleh nilai Litter Size kambing yaitu

rata-rata 2,33 + 2,75 ekor. Hasil ini tidak
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terlalu jauh beda dengan hasil penelitian
dilakukan oleh Djoharjani (1996), bahwa di
dua lokasi di Jawa Timur, Litter size pada
paritas pertama adalah 1,6 ekor dan
meningkat menjadi 2,4 ekor pada paritas
keempat. Dari data yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa Litter size di Jambuwer
adalah normal.

Tabel 5. Litter Size induk kambing PE pada

berbagai tingkatan umur

No Umur LS (ekor)
1 PL: (n=11) 1,82 + 0,60
2 Pl4 (n=11) 2,27 +0,66
3 Pls (n=12) 2,42 +0,67
4 PIs (n=9) 2,78 0,97

Rata-rata 2,32 +0,73

Keterangan: Semakin bertambahnya umur
ternak LS semakin tinggi pula
dan pada umur tertentu LS
akan menurun.

Days Open (DO)

Days open merupakan salah satu
faktor ~yang mempengaruhi  panjang
pendeknya KI seekor ternak. Secara rinci
nilai DO disajikan pada Tabel 6.

Table 6. Days Open induk kambing PE

pada berbagai tingkatan umur
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Umur/Permanent
No DO (hari)
Incicors (PI)

1 P, (n=11) 95,45 +20,34
2 PL (n=11) 91,09 + 20,88

3 Pls (n=12) 80 +9,54
4 Pl (n=9) 77,33 +16,82
Rata-rata + SD 86,06+ 16,90

Keterangan: Menunjukan bahwa umur PI
tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap PI; dan
PIs (t < 0,01). Umur PL
memberikan pengaruh yang
nyata terhadap Pls (t > 0,01).
Umur PL; tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
Pl dan PIg (t < 0,01). Umur
Pl tidak memberikan

pengaruh nyata terhadap Plg (t
<0,01).

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa
rata-rata nilai DO yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah 86,06 + 16,90 hari (2,9 +
0,6bulan).  Nilai
kambing PE dengan PL sebesar 77,33 +
16,82 hari, sedangkan
sebesar 95,45 + 20,34 hari yang diperoleh
dari induk kambing PE dengan Pls. Hasil

terendah  diperoleh

nilai tertinggi

analisa uji t DO pada berbagai tingkatan

umur adalah tidak berbeda nyata terkecuali

pada umur Pl memberikan pengaruh yang
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nyata terhadap PI;. Hal ini menunjukan
bahwa umur tidak mempengaruhi panjang
DO. Artinya seiring bertambahnya umur
maka tidak semakin memperpendek DO.
Salah satu yang mempengaruhi DO adalah
pengetahuan peternak tentang pengelolaan
reproduksinya yang rendah, dalam hal ini
adalah  bervariasinya peternak dalam
lamanya mengawinkan induk kabing PE
setelah melahirkan.

Kidding Interval (KI)

Kidding Interval digunakan untuk
mengamati jangka waktu yang dibutuhkan
seekor  ternak  untuk  menghasilkan
keturunan. Kidding Interval kambing PE di
Jambuwer disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kidding Interval induk kambing

PE pada berbagai tingkatan umur

Kidding
Umur/Permanent
No Interval
Incicors (PI)
(hari)
24545 +
1 P, (n=11)
20,34
241,09 +
2 PL: (n=11)
20,88
3 Pls (n=12) 230 +£ 9,54
227,33 +
4 Plg (n=9)
16,82
235,97+
Rata-rata + SD
16,90
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Keterangan: Umur PL tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
Pl;, PI6 dan Pls. Umur Ply
tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap Pls dan
PIs. Umur Pl tidak
memberikan pengaruh yang

nyata terhadap PIg (t < 0,01).
Pada tabel 7 menunjukan bahwa
Kidding Interval terpendek terdapat pada
sebesar

ternak  dengan  Plg  yaitu

227,33+16,82 hari, sedangkan KI
terpanjang dimiliki oleh induk dengan Pl
yaitu sebesar 24545 + 20,34  hari.
Pendeknya KI pada induk PIg disebabkan
karena sudah terbiasanya melahirkan cempe
sehingga peternak membutuhakan waktu
untuk DO tidak terlalu panjang. Kidding
Interval kambing PE rata-rata diperoleh
sebesar 235,97 + 16,90 hari (7,86 bulan)
menunjukan bahwa dalam waktu 2 tahun
ternak dapat beranak 3 kali. Seperti
pendapat Davendra dan Burns (1993),
bahwa waktu [Interval/selang beranak
maksimum adalah kurang dari 243 hari (8
bulan) agar kambing dapat beranak tiga
kali dalam waktu dua tahun.

Panjangnya KI ini dipengaruhi oleh
panjangnya DO  yang  disebabkan
terlambatnya peternak untuk mengawinkan

indukan kambing PE tersebut setelah
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beranak. Pemeliharaan cempe oleh peternak
yang tetap mencampur dengan induk cempe
tersebut dalam waktu yang cukup lama
akan  memperpanjang  waktu  untuk
menampakan birahi setelah partus (anestrus
post partum)
Pengatahuan Peternak Tentang Estrus
Deteksi estrus merupakan salah satu
tahapan vital yang harus mendapatkan
perhatian cukup dalam upaya perkawinan
alami dan perkembangan populasi kambing
PE. Hal ini karena deteksi estrus sangat

berhubungan dengan penentuan waktu

pelaksanaan perkawinan yang tepat. Hasil

beberapa penelitian menjukan bahwa
pelaksanaan perkawinan yang terlalu cepat
atau  terlambat menghasilkan  angka
kebuntingan yang  rendah  karena

ketidaktepatan waktu pertemuan antara
Oosit dan spermatozoa dalam keadaan yang
masih baik. Deteksi estrus merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mengamati
gejala-gejala yang ditunjukan oleh betina
estrus sehingga dapat diketahui pertama
kali munculnya estrus dan selanjutnya dapat
diperkirakan waktu terjanya ovulasi.
Peternak di Jambuwer mengetahui
kambing betinanya berahi atau estrus dilihat
dari perubahan penampilan seperti, sering
sebab,

mengembik tanpa menggosok-

gosokan tubuh pada dinding kandang atau
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kayu, gelisah, mencoba menaiki temannya,
nafsu makannya berkurang, ekornya sering
dikibas-kibaskan, sering berkemih, bibir
kemaluan agak membengkak, selaput
bagian dalam agak kemerah-merahan dan
keluar lendir yang jernih. Tanda-tanda
tersebut sama halnya dengan pendapat
Partodiharjo, (1982) dan Noakes, (1986).
Jika tanda-tanda berahi sudah terlihat,
peternak

segera memasukan kambing

betina ke kandang kambing pejantan.

E. KESIMPULAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah penampilan reproduksi
kambing PE di desa Jambuwer sudah cukup
baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai
S/C kambing PE adalah 1,93+0,91 Kkali,
rata-rata Litter Size adalah 2,33+0,75 ekor,
rata-rata kawin pertama 11,72+2,76 bulan,
rata-rata DO adalah 84,35+18,19 hari dan
rata-rata KI 235,97+5,65 hari.

Saran
Dari hasil penelitian tersebut maka
dapat disarankan:
1. Umur pertama kali mengawinkan ternak
sebaiknya maksimal 12 bulan agar tidak

merugikan dalam segi pemeliharaan.
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2. Service per conception, DO dan LS di
Jambuwer sudah cukup baik sehingga

perlu dipertahankan.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai pengaruh umur terhadap

penampilan reproduksi kambing PE.
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